BAB III

KASUS PERNIKAHAN DENGAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL DI
LOKALISASI MOROSENENG KECAMATAN BENOWO KOTA
SURABAYA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Situasi Dan Kondisi Lokalisasi Moroseneng Kecamatan Benowo Kota
Surabaya
Lokalisasi Moroseneng merupakan satu komplek pelacuran yang
terkenal di Surabaya. Nama Moroseneng juga dipakai untuk nama
jalan, masyarakat umumnya menyebut jalan Moroseneng. Dulunya
terkenal didaerah Klakah Rejo tetapi sekarang berganti nama menjadi
Kelurahan Kandangan. Sedangkan fokus penelitian ini terletak di
Moroseneng kelurahan Kandangan RW.09. Di Klakah Rejo yang
didalamnya terdapat lokalisasi yang biasa disebut Moroseneng dibagi
menjadi 11 (sebelas) Rukun Tetangga (RT), tetapi tidak semua RT
tersebut menjadi tempat lokalisasi prostitusi para PSK. Hanya saja
yang menjadi tempat lokalisasi prostitusi para PSK terdapat di RT.02
sampai RT.06, di dalam satu RT terdapat wisma yang kurang lebih
ada 10 sampai 15 wisma.!
Dalam praktek seorang pekerja seks komersial yang ada di

Moroseneng teknis kerja bukan duduk di cafe saja namun, yang terjadi

"Wawancara dengan Mualifah (inisial) warga sekitar lokalisasi pada tanggal 07, desember 2016
jam 19.00 wib
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selama ini bahwa pemiik cafe ketika ada pelanggan di panggil ke para
purel yang ada di dalam wisma. Untuk jam kerjanya selama ini tidak
dibatasi oleh waktu, setiap ada pelanggan langsung dipanggil, tetapi
kalau rame pelanggan/tamu yang datang disaat pukul 7 malam. Harga
yang ditawarkan oleh para makelar atau mucikari bervariasi. Di
tembok wisma biasanya di pasangi banderol harga untuk sekali
kencan. Tak hanya itu saja, harga sebotol bir pun di tuliskan dalam
banderol tersebut. Harga sekali kencan berkisar antara Rp 20.000;.
sampai 200.000;. untuk satu kali kencan.?

Daerah ini termasuk wilayah Surabaya Barat yang berbatasan
dengan kabupaten Gersik. Letak lokalisasi Moroseneng terdapat di
pinggir jalan dan ada juga yang masuk kampung. Yang menjadi ciri
khas dari lokalisasi ini adalah nama dari lokalisasi itu sendiri yaitu
Moroseneng sehingga banyak orang yang penasaran dengan lokalisasi
tersebut.

2. Sejarah Lokalisasi Moroseneng

Moroseneng adalah salah satu lokalisasi di Surabaya yang berdiri
sejak 1970. Istilah Moroseneng berasal dari dua kata yaitu moro dan
seneng. Moro yang berarti datang dan seneng yang berarti senang.
Jadi pengertian moroseneng adalah anda datang maka akan senang.
Sebelum adanya lokalisasi Moroseneng mayoritas masyarakat Klakah

Rejo tergolong perekonomiannya minim, sehingga ada salah satu

2Wawancara dengan Mulyo (tokoh masyarakat) sekitar lokalisasi moroseneng pada tanggal 07,
januari 2016 jam 18.30 Wib
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orang yang berani membuka tempat pelacuran di situ. Tidak disangka,
ternyata tempat pelacuran tersebut berkembang pesat dan bisa
mengubah suasana Kalakah Rejo yang dulunya sepi menjadi serba
kecukupan. Bahkan lokalisasi tersebut menjadi tempat sebagian
masyarakat untuk mengais rizeki dan menggantungkan kehidupannya,
sehingga keberadaannya juga dapat dipertahankan meskipun terdapat
masyarakat yang pro dan kontra dengan keberaadan lokalisasi tersebut.
3. Keadaan penduduk

Penduduk kelurahan kandangan kecamatan benowo terdiri dari 2
RW dan 11 RT. Penduduk kelurahan ini tidak bisa ditetapkan sebagai
penduduk yang menetap karena mayoritas penduduk dikelurahan ini
adalah pendatang. Adapun jumlah penduduk kelurahan kandangan
pada akhir bulan november 2016 adalahdapat dilihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 1
Jumlah penduduk berdasrkan kewarga negaraan dan jenis kelamin

Sumber: Data Monografi Kelurahan Kandangan, 2016

No Kewarganegaraan Jenis kelamin Jumlah
1 WNI Laki-laki 2734
Perempuan 2691
2 WNA Laki-laki -
Perempuan -
Jumlah 5425

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa penduduk kelurahan
kandangan secara keseluruhan adalah WNI ( Warga Negara Indonesia),

tidak ada yang berasal dari WNA (Warga Negara Asing). Jumlah
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penduduk kelurahan kandangan secara keseluruhan sebanyak 5425
orang. Dengan rincian jumlah penduduk laki-lakisebanyak 2734 orang

dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 2691 orang.

Tabel 2
Jumlah penduduk menurut usia
No Usia Laki-laki | Perempuan Jumlah
1 0-5 tahun 576 570 1146
2 6-9 tahun 226 223 449
3 10-16 tahun 259 258 517
4 17 tahun 70 72 159
5 18-25 tahun 468 469 937
6 26-40 tahun 565 560 1124
7 41-59 tahun 396 381 777
8 Diatas 60 tahun 164 158 322

Dari sekian banyak jumlah penduduk yang ada di kelurahan
kandangan kecamatan benowo kota surabaya, tidak menutup
kemungkinan bahwa akan terjadi penambahan dan pengurangan
jumlah penduduk, karena mengingat angka kematian dan kelahiran
yang akan terus terjadi, disamping itu kemungkinan adanya
perpindahan dari desa ke kota maupun sebaliknya

4. Keadaan Ekonomi Masyrakat

Keadaan ekonomi masyarakat lokalisasi moroseneng kelurahan
kandangan dapat dilihat dari mata pencaharianya. Mata pencaharian
masyarakat kelurahan kandangan beraneka ragam, mulai dari yang

belum bekerja sampai yang bekerja ditenaga medis, berikut jumlah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



47

masyarakat kelurahan kandangan berdasarkan kelompok mata

pencaharian dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3

Rekapitulasi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No Mata pencaharian Jumlah
1 Belum bekerja 1122
2 Petani 53
3 Nelayan -

4 Pedagang 93
5 Pegawai Negeri Sipil 48
6 Anggota TNI 31
7 Anggota Polri 238
8 Purnawirawan TNI 13
9 Purnawirawan Polri 5
10 Pensiunan PNS 42
11 Pegawai Swasta 528
12 Wiraswasta 485
13 Buruh 178
14 Pembantu 8
15 Pelajar 873
16 Mahasiswa 3B
17 Dokter 1
18 Guru atau Dosen 32
19 Tenaga Medis Lain 13
20 Pejabat Negara -
21 Lain-lain 1615

Sumber: data monografi kelurahan kandangan 2016

5. Keadaan Sosial Keagamaan Masyarakat

Mengenai kehidupan sosial keagamaan suatu masyarakat disuatu

tempat dapat dilihat secara umum dari berbagai sudut pandang,

diantaranya ialah kegiatan masyarakat tersebut dalam bentuk praktek

kehidupan sehari-harinya. Naamun demikian dapat juga dilihat dari

kualitas masyarakat itu seendiri dalam mewujudkan program kegiatan

keagamaan yang melibatkan masyarakat banyak.
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Mengenai masing-masing jumlah pemeluk agamanya dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:
Tabel 4

Jumlah Penduduk Menurut Keagamaan

No Agama Jumlah
1 Islam 5023
2 Protestan 320
3 Katolik 52
4 Hindu 26
5 Buda 4
6 Lain-lain -

Tabel diatas tersebut menunjukan bahwa mayoritas masyarakat
kelurahan kandangan beragama Islam. Kemudian urutan kedua adalah
agama kristen protestan, selanjutnya terdapat agama kristen katolik,
hindu dan budha. Keanekaragaman yang ada di Kelurahan Kandangan
ini membuktikan bahwa masyarakat Kandangan membuktikan bahwa
masyarakat Kelurahan Kandangan bukan hanya ditempati masyarakat

asli Kelurahan Kandangan tapi juga masyarakat pendatang.

B. Kasus Pernikahan Dengan Pekerja Seks Komersial di Lokalisasi
Moroseneng Kecamatan Benowo Kota Surabaya

Dalam penelitian yang akan penulis masukan dalam bahan skripsi ini,

saya mengambil 3 (Tiga) subjek dengan identitas yang berbeda-beda yaitu

para pelaku poligami (suami) dan wanita pekerja seks komersial atau purel

(istri). Identitas para pelaku yang terkait dengan judul skripsi saya yaitu

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



49

tinjauan hukum Islam terhadap kasus pernikahan dengan pekerja seks
komersia sebagai berikut.

Untuk kebaikan bersama maka akan penulis samarkan identitas para
narasumber.

1. Subjek kasus pertama:

a. (Suami)
Nama :Buna (inisial)
Umur :51 Tahun
Pekerjaan :Karyawan Swasta
Agama :Islam

b. Wanita Pekerja Seks Komersial (Istri)

Nama :Yani (inisial)
Umur :50 Tahun
Pekerjaan :Wiraswasta
Agama :Islam

2. Subjek kasus kedua:

a. (Suami)
Nama :Suryo (inisial)
Umur :48 Tahun
Pekerjaan :Karyawan Swasta
Agama :Islam

b. Wanita Pekerja Seks Komersial (Istri)
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Nama :Sri (inisial)
Umur :38 Tahun
Pekerjaan :Ibu Rumah Tangga

Agama :Islam

3. Subjek kasus Ketiga

a. (Suami)
Nama :Rawi (inisial)
Umur :48 Tahun
Pekerjaan :Wiraswasta
Agama :Islam

b. Wanita Pekerja Seks Komersial (Istri)
Nama :Lisa (inisial)
Umur :38 Tahun
Pekerjaan :Ibu Rumah Tangga

Agama :Islam

C. Latar Belakang Pernikahan Dengan Pekerja Seks Komersial
Segala sesuatu tentang pernikahan telah diatur sepenuhnya dalam
Islam tentang apa-apa saja yang boleh, yang halal, dan apa-apa saja

yang haram.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahwa
pernikahan ini dilangsungkan seperti halnya yang sering dilakukan
oleh masyarakat pada umumnya yakni adanya rukun-rukun dari
pernikahan, yaitu calon suami istri, wali nikah, dua orang saksi dan
ijab kabul, dan di perkuat dengan surat keterangan menikah dari
kelurahan setempat.

Berdasarkan penelitian dilapangan dari hasil wawancara penulis
menemukan beberapa temuan yang berkaitan dengan dinamika
persoalan pernikahan dengan pekerja seks komersial.

Dari setiap pertanyaan yang sudah penulis paparkan penulis
mendapatkan jawaban sekaligus cerita dari narasumber. Pertanyaan
yang sudah penulis paparkan diatas adalah pertanyaan-pertanyaan
penting guna menjawab hasil penelitian skripsi ini yang selanjutnya
pertanyaan tersebut akan narasumber paparkan dalam sebuah cerita.
Jawaban dan cerita para narasumber sebagai berikut
1. Subjek kasus pertama

a. Suami

“Boso Jowoan ae yo mas jawabe, awale aku iki ketemu karo

bojoku pas aku onok acara nang dacrah Moroseneng kene iki, lek

gak salah acara pengajian akbar nang Musholla At-Taubah

Kalakah Rejo, pas iku bojoku iki melu pengajian mas, pas iku

bojoku takok pas onok sesi pertanyaan seng di gawe karo panitia

pengajian, takone tentang perkawinan seng halal menurut Allah
iku piye, moro-moro ae pengen kenalan kok takone istimewa
ngono, akhire aku njaluk kenalno koncoku seng wong kono dewe.

Aku penasaran karo bojoku pas iku, pengen lebih ngerti piye asline

orepe, akhire proses perkenalan iku wes suwe aku isok ndelok lek
dee iku wong apik. Singkat ceritoe akhire tak rabi. Pas mmarine
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tak rabi oleh 2 ulanan dee ngomong lek dee iku PSK. Awale aku
gak ngerti lek bojoku iku dadakno PSK mas, sampe aku ngerti dee
cerito dewe nang aku lek dee PSK ne Moroseneng, lek diwara
kaget yo kaget mas kok isok aku sampe gak ngerti asal usule calon
bojoku.’

(“Awalnya saya bertemu sama istri saat ada pegajian akbar di
Mushola At-Taubah Kalakah Rejo, saat itu istri saya ikut acara
pengajian tersebut, pas ada sesi pertanyaan dari panitia pengajia,
bertanya tentang perkawinan yang halal menurut Allah itu
gimana?, tiba-tiba saja rasa ingin mengenal dia, akhinya saya
diperkenalkan dengan dia lewat teman saya. Saya sempat dibuat
penasaran sama istri saya saat itu, rasa ingin mengenal dia serta
dari sisi kehidupannya, proses perkenalan itu sudah lama dan aku
bisa melihat dari sisi baiknya bahwa dia adalah wanita yang baik.
Singkat cerita akhirnya dia saya nikahi, saat pernikahan saya
bersama dia masuk kebulan kedua dia mengatakan kepada saya
kalau dia adalah seorang PSK. Awalnya saya tidak mengetahui
kalau ternyata istri saya adalah PSK, samapai saya mengetahuinya
dari dia sendiri dan menceritakan bahwa dia bekerja sebagai
PSKnya Moroseneng, kalau dibilang kaget ya kaget, bagaimana
saya bisa tidak mengerti asal-usul calon istri saya dulu)

“tapi piye mane niat awalku wes apik pengen nduwe bojo. Aku
ngerabi bojoku iki gak onok niatan elek mas, aku cuman pengen

noto dadi wong wedok seng apik seng gak terusan dadi wong
wedok gak bener.?

3Wawancara Langsung dengan Buna pada tanggal 08, Desember 2016 jam 20.00 wib
*Wawancara Langsung dengan Buna pada tanggal 08, Desember 2016 jam 20.00 wib
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(tapi mau bagaimana lagi niat awal saya baik ingin mempunyai
istri. Saya menikahi istri saya ini tidak ada niatan buruk, saya
hanya ingin mengarahkan istri saya untuk menjadi perempuan
yang baik.)

“Alhamdulillah aku ngerabi bojoku iki wes 7 tahunan saiki orepe
lebih apik, wes gak mbalek nang kerjone bien. Aku seng keliling
dodolan bakso bojoku tak bukano gerobak bakso nang oma sek
onok kerjoan karo onok tambahan pengahasilan gawe rumah
tangga, saiki aku karo bojoku wes nduwe anak 2, seng gede umur 5
tahun seng cilik setaunan. Yowes jenenge dijodohno seng kuoso
ngene yo mas disyukuri ac. Wes ancene jodoh karo bojoku iki.”>
(Alhamdulillah saya menikahi istri saya sudah 7 tahunan sekarang
kehidupan jauh Ilebih baik, dia usdah tidak kembali ke
pekerjaannya yang dulu sebagai PSK. Saya yang keliling berjualan
bakso sedangkan dia saya bukakan gerobak bakso didepan rumah
biar ada kerjaan sekalian ada tambahan untuk keuangan rumah
tangga, sekarang saya bersama istri saya mempunyai dua anak,
yang besar berumur 5 tahun dan yang kecil masih berumur 1 tahun.
Ya mungkin ini yang dinamakan jodoh dari yang Maha Kuasa di
syukuri saja.”).

b. Pekerja seks komersial (istri)

“Bien awale aku kenal karo lingkungan koyok ngunu aku dibujuki
uwong mas, ngomonge bien aku atene dijak kerjo nang pabrik
pakan ternak nang Suroboyo, dadakno aku di dol di kenalno karo
lingkungan prostitusi, yo piye mane mas wes kadong masio nyesel
mangkel yo gawe opo, wonge seng nggowo aku mrene yowes gak
onok. Sampai seng kuoso nemuno aku karo wong lanang seng isok

*Wawancara Langsung dengan Buna pada tanggal 08, Desember 2016 jam 20.00 wib
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nolong aku teko lingkungan gak bener iki, seng awale aku melu
pengajian dadakno aku di temuno jodohku karo seng kuoso.
Sejujure aku wes pengen nduwe rumah tangga seng bahagia nduwe
anak nduwe bojo temen koyok wong liyane, pas onok wong lanang
seng apik gelem ngerabi aku seng statuse wong nakal, PSK koyok
ngene. Seng ngerti orepku adoh teko wong wedok apik yo
langsung tak trimo mas. Aku gelem dadi bojone, wong yo bojoku
gorong tau rabi, yo wong lanang apik temen, yo iso bimbing aku
seng lebih apik sopo se mas seng gak gelem lek ngono.
Alhamdulillah aku wes oleh 7 tahunan rumah tangga karo bojoku,
aku temen-temen diangkat teko wong nakal nang wong apik, saiki
aku di bukano gerobak bakso, pokok e aku temen-temen wes
disadarno sak marine ketemu bojoku iki.’®

(“Dulu awalnya saya kenal dengan lingkungan kayak begini saya
di tipu orang, bilangnya dulu saya diajak kerja di pabrik pakan
ternak di Surabaya, ternyata saya dijual di kenalin sama
lingkungan prostitusi, gimana lagi sudah terjadi, dibilang marah
iya, kecewa juga iya, tapi buat apa juga orang yang membawa saya
kesini juga tidak ada. Sampai yang Maha Kuasa mempertemukan
saya dengan laki-laki yang bisa menolong saya dari lingkungan
gak benar ini, yang awalnya saya mengikuti acara pengajian
ternyata saya dipertemukan dengan jodoh saya. Sejujurnya saya
sudah ingin mempunya rumah tangga yang bahagia punya anak
punya suami kayak orang pada umumnya, disaat ada laki-laki yang
ingin menikahai saya yang pada saat itu saya masih menjadi PSK
yang mengerti kehidupanku jauh dari wanita baik-baik ya saat itu
juga saya menerimanya. Apalagi dia juga sebelumnya belum

pernah menikah, laki-laki yang beneran baik, bisa membimbing

®Wawancara Langsung dengan Yani pada tanggal 08, Desember 2016 jam 20.00 wib
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saya lebih baik lagi siapa yang tidak mau. Alhamdulillah saya
sudah 7 tahunan rumah tangga dengan suami saya, saya benar-
benar diangkat dari orang tidak baik menajdi orang baik, sekarang
saya dibukakan gerobak bakso, pokoknya saya benar-benar

disadarkan setelah bertemu suami saya ini.”)

2. Subjek kasus Kedua
Berdasarkan pada pertanyaan hasil penelitian wawancara
di lapangan yang berkaitan dengan proses penyesuaian diri dan
jawaban dari suami adalah sebagai berikut

a. Suami

“Awale aku ketemu karo bojoku nang len mas bien, soale pas iku
aku sek dadi supir len, bojoku bengi-bengi jam 11 bengian lek gak
salah numpak len seng tak supiri, aku takon nang bojoku atene
nandi kok bengi-bengi ngene dewean metu numpak len pisan, karo
bojoku di jawab jarene atene kerjo, tak takoni mane kerjo nandi
dijawab karo bojoku ‘kerjo nang Moroseneng mas nggolek duwek
gawe nyambung orep’ teko jawabane bojoku iku aku langsung
ngerti dadakno wong nakal nang Moroseneng. Lapo kok aku moro-
moro pengen ngerabi padahal wes ngerti dadakno PSK ne
Moroseneng, pas iku posisiku dudo anak siji mas, aku ditinggal
bojoku seng bien mati, tapi pas aku ndelok bojoku pertama kali
koyok e wonge sisi keibuan apik, tak coba nyideki. Yo perkenalan
disek kan mas mosok yo langsung ngejak rabi. Akhire aku takon
semisal tak rabi gelem mandek teko kerjone dadi PSK opo gak,
dadakno bojoku njawab ‘aku lek onok seng ngopeni temen-temen
masi saiki mandek aku mas’ ngerti jawabane ngunu langsung tak
jak rabi masio statuse sek sirri.”

(“Awalnya saya bertemu dengan istri saya di dalam angkutan
umum, karena saat itu saya jadi supir angkutan umum, istri saya

malam-malam pukul 11 kalau tidak salah naik angkutan umum

"Wawancara Langsung dengan Suryo pada tanggal 08, Desember 2016 jam 18.30 wib

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



56

yang saya kendarai, saya bertanya ke istri saya mau kemana
malam-malam gini sendiri keluar naik angkutan, sama istri saya
dijawab kalau dia mau bekerja, saya tanyakan lagi kerja dimana,
sama dia dijawab ‘kerja di Moroseneng mencari uang buat
menyambung hidup’, dari jawaban dia saya mengerti kalau dia
seorang PSK di Moroseneng. Kenapa saya tiba-tiba ada niat ingin
menikahi dia padahal saya sudah tau kalau dia adalak seorang PSK
di Morosenen, saat itu posisi saya duda beranak satu, saya
ditinggal istri saya yang pertama meninggal dunia, tapi saat saya
melihat istri saya ini saya melihat kalau orangnya mempunyai sifat
keibuannya yang besar dan baik, saya mencoba mengenali lebih
dekat. Perkenalan dulu kan gak mungkin langsung mengajak nikah.
Akhirnya saya bertanya kalau saya ingin menikahi dia bersedia
berhenti dari pekerjaannya sebagai PSK apa tidak, ternyata istri
saya menjawab ‘saya kalau ada yang menghidupi benar-benar
sekarang pun saya bakalan berhenti dari pekerjaan ini’. Setelah
mengetahui jawaban dia seperti itu langsung saya menikahi dia

meskipun masih pernikahan sirri.)

Wes 2 tahunan orep rumah tangga, bojoku temen-temen mandek
teko kerjone seng bien saiki nyambi dadi buruh cuci. Sisan
nggolek bondo gawe ngerabi sah soale kudu ngurus pindah wilayah,
kan biayane akeh, sakno lek gak di sahno yo mas wong aku awale
niate yo niat apik. Seng enek nek pikiranku pas iku aku pengen
nulung bojoku biyven coro di ibaratne bojoku iku mas wes
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kecemplung nek endut langsung aku enek niyatan pengen
ngentasno bojoku teko panggon seng koyok ngonokui mau.®

(Sudah 2 tahunan hidup berumah tangga , istri saya benar-benar
berhenti dari pekerjaannya yang dulu sebagai PSK dan sekarang
bekerja sebagai buruh cuci. Dan untuk mencari tambahan biaya
untuk menikahi dia secara sah karena harus mengurus surat pindah
wilayah biayanya kan cukup banyak, kasihan kalau gak dinikahi
secara sah karena awalnya niat saya juga baik ke dia. Yang ada
dalam pikiran saya waktu itu mengapa saya ingin menikahi istri
saya yang sudah jelas sebagai wanita nakal, kalau di ibaratkan istri
saya itu sudah masuk tenggelam kedalam lumpur “dunia prostitusi”

niat saya saya ingin mengangkat istri saya dari dunia seperti itu.)

b. Pekerja seks komersial (istri)
Dari petikan wawancara yang telah di lakukan subjek

memberikan jawaban sebagai berikut

“Aku bien isok kenal lingkungan Moroseneng iki gara garane aku
teko ndeso butuh kerjoan seng isok oleh duwek akeh mas, yo piye
Jjenenge tuntutan ekonomi. Sampai akhire aku dijak wong lanang
rabi, wong lanang seng prosoku nduwe tanggung jawab gede
masio dudo nduwe anak siji aku nerimo soale dee isok nolong aku.
Bien aku pas dijak rabi “Aku bien isok kenal lingkungan
Moroseneng iki gara garane aku teko ndeso butuh kerjoan seng
isok oleh duwek akeh mas, yo piye jenenge tuntutan ekonomi.
Sampai akhire aku dijak wong lanang rabi, wong lanang seng
prosoku nduwe tanggung jawab gede masio dudo nduwe anak siji
aku nerimo soale dee isok nolong aku. Bien aku pas dijak rabi karo
bojoku iki tanpa aku mikir-mikir moro-moro gelem nerimo aku
mas, aku yo pengen mandek teko kerjo dadi PSK wes nduwe

8Wawancara Langsung dengan Suryo pada tanggal 08, Desember 2016 jam 18.30 wib
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kepengenan dadi ibu rumah tangga seng temenan. Masio kerjone
cuman supir len yo dicukupi aec mas, pokoke isok tanggung jawab,
yo tak ewangi dadi buruh cuci gawe nyukupi rumah tangga, karo
nabung gawe nikah sah, masio aku yo pengen disahno mas gak
sirri terus koyok ngene.”

(“Saya dulu bisa mengenal lingkungan Moroseneng ini sebabnya
saya dari desa butuh pekerjaan yang bisa mendapatkan uang
banyak, gimana lagi namanya juga tuntutan ekonomi. Samapai
akhirnya saya diajak laki-laki menikah , menurut saya suami saya
dulu dalam pandangan saya adalah sosok yang mempunyai
tanggung jawab besar meskipun dia duda beranak satu saya masih
mau menerima dia karena dia mau menolong saya. Dulu saya saat
diajak menikah sama dia saya tanpa pikir panjang tiba-tiba saya
menerima, saya juga ingin berhenti dari pekerjaan PSK dan
mempunyai keinginan menjadi ibu rumah tangga. Meskipun
pekerjaan suami saya hanya seorang supir angkutan umum
dicukupin saja, asalkan dia bisa tanggung jawab, saya juga
membantu dia sebagai buruh cuci buat nambah keungan rumah

tangga serta menabung buat menikah secara sah.”)

3. Subjek kasus ketiga
Dari wawancara yang telah di lakukan penulis
mendapatkan informasi terkait niat dan tujuan dari subjek
menikahi pekerja seks komersial

a. Suami

SWawancara Langsung dengan Sri pada tanggal 08, Desember 2016 jam 18.30 wib
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“aku bien kenal karo bojoku iki awale iku aku sering ketemu dee

pas aku muleh kerjo mas. Terus bojoku yo apene budal kerjo
mbalon nang moroseneng. Biasane iku bojoku budal kerjo pas
adzan magrib. Aku penasaran karo dee secoro areke ancen tak
akoni ayo yo aku ngeroso tertarik mari ngono pengen kenal lebih
adoh maneh."’

(Saya kenal dengan istri saya pada awalnya sering berpapasan saat
lewat saya pulang kerja dan istri saya berangkat untuk menjual diri.
Istri saya berangkat pada saat adzan magrib. Saya pnasaran dengan

wajahnya yang cantik membuat saya ingin mengetahui lebih jauh

lagi)

“pas iku kerjoku prei aku wes anok rencana gawe marani dee neng
kos kosane. Yo nek arek saiki ngarani ngapel ngono loh mas.
(sambil tertawa pelan hehehe). Teko kono aku enek roso seneng
soale ndelok arek e iku sifate arek wedok seng alus dan apik-apik.
Singkat ceritone akhire aku langsung ngomong nang dee lek aku
iku seneng. Terus aku yo ngomong nek aku yo wes kenal
sampeyan lumayan suwemasio aku isok diitung ketemune tapi aku
seneng nang sampeyan. Lah kok mari ngono bojoku kaget terus
ngomong ngene neng aku. Sak jujure aku iku wong wedok nakal
mas. Aku mbalon nek moroseneng.!!

(kebetulan pas saya libur kerja saya berkeinginan untuk dating
menemui di kos tempat tinggal istri saya. Saya pun kagum dengan
istri saya dia sosok gadis yang Imbut tidak nakal. Singkat cerita
saya langsung ngomong kalau saya jatuh cinta kepada istri
saya ~aku sudah mengenalmu cukup jauh meski hanya beberapa
kali bertemu aku suka kepadamu. Sepontan istri saya kaget dan

istri saya berkata sejujurnya kalau dia seorang pelacur.)

OWawancara Langsung dengan Rawi pada tanggal 08, Desember 2016 jam 21.00 wib
UWawancara Langsung dengan Rawi pada tanggal 08, Desember 2016 21.00 wib
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”sak marine aku krungu teko omongane bojoku iku aku mole aku
langsung njalok petunjuk nang gusti Allah iku mau aku di keki
Jjawaban seng arah e gawe ngrabi bojoku iku. Soale nang pikiranku
onok niatan nulung dee teko lingkungan prostitusi ngejak dee
mbalek nang dalan seng bener. Sak durunge bojoku nerimo
ajakanku rabi dee ngekei syarat lek wes mari rabi sek gak
ngungkit-ngungkit masa lalune dee. Saiki ya alhamdulillah yaopo
maneh wes karo Allah digawe dalane ngene. saiki orepe aku karo
bojoku wes enak. Seng sakdurunge biyen aku miker gak direstui
karo wong tuoku dadakno yo direstui ngerti niatku apik. Gawe
ngaerabi dee. Yo iki nek aku ngarani jawaban teko seng kuoso
teko sembayang istikhoroh seng tak lakoni.””

(Setelah itu saya pulang langsung istikhoroh untuk mndapatkan
jawaban. Setelah berhari-hari saya mendapatkan jawaban yang
mngarah untuk mengajak istri saya menikah dan yang ada dalam
pikiran saya saat itu menikahi istri saya sama saja halnya dengan
berdakwah untuk menolong istri saya dari dunia prostitusi untuk
mengajak istri saya kembali ke jalan yang benar. Sebelumnya istri
saya memberikan syarat agar setelah menikah tidak mengungkit-
ngungkit masa lalunya dan sampai saat ini alhamdulillah sekarang
sudah enak kehidupan kita berdua yang sebelumya saya punya
fikrian atas restu kedua orang tua saya tetapi alhamdulillah
direstui karena mengetahui niat baik saya untuk menolong dan ini

jawaban Allah atas istikharah yang saya lakukan)

b. Istri (Pekerja Seks Komersia)

“iyo, yo enten entenan pas aku wes nunggu endi kok gak mole
mole ? wes gak dodol wes, mene dodol maneh, mari selapan,

12Wawancara Langsung dengan Rawi pada tanggal 08, Desember 2016 jam 21.00 wib
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ngenteni wong lanang mek golek duwek dewe kan enak masi tuku
dewe iki iku.”?

(iya, ya nunggu apalagi aku udah nunggu mana kok gak pulanga-
pulang. Udah gak jual, besok jual lagi, setelah selapan, nunggu
suami gak makan mbak, serius gak makan, kalau nyari uang

sendiri enak meskipun mau beli apa aja bias)

“y owes kepengen mas kepengen mandek ya opo pengen rumah
tangga seng genah ngono iku. Yo mek krungu adzan magrib wayah
e wong sembahyang kok malah nek kene, yo nangis mas batinku
saking yaopo maneh.

(ya sudah ingin berhenti mas, ya ingin punya rumah tangga yang
bener, ya pas denger adzan magrib saatnya orang-orang jamaah
saya kok masih disini (lokalisasi) ya mau gimana lagi. Batinku

asline yo nangis

“aku masio tonggo ngomong ngene-ngene gak ngurusi tonggo,
mangan gak melok tonggo gak ngurus tonggo aku. Aku masi
nglebokne lanang-lanagmasio onok wong usil gak tau ngurus aku.
Sopo seng kape ngawin maryati wong maryati arek mbeling arek
sundel ngono ambek wong wong gak ngurusi wong aku yang
penting hepi.’*

(aku meskipun tetangga ngomong ini itu gak pernah ngurusin
makan pake uang sendiri. Gak ngurusin tetangga aku. Meskipun
dulu sering bawa temen cowok meskipun ada orang yang usil gak
pernah aku gubris. Siapa yang mau nikahin maryati dia perempuan

nakal. Aku gak ngurus orang-orang yang penting aku happy)

13Wawancara Langsung dengan Lisa pada tanggal 08, Desember 2016 jam 21.00 wib
“Wawancara Langsung dengan Lisa pada tanggal 08, Desember 2016 jam 21.00 wib
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"Yo wes gak tak lakoni maneh mas tak lakoni maneh ajor aku, wes

gak atek ngene ngene maneh wes. Nek awale yo sek tak lakoni
masio nyolong nyolong teko bojoku tapi nek saiki yo wes ngeroso
sitok bersalah duso ambek bojo duso ambek wong tuwo yo yaopo-
yaopo duso nek seng kuoso wes duso sak kabehemangkane saiki
wes insap sak bare aku meteng oleh rong ulan saiki wes insap
taubatan nasuha yaopo maneh ndelok anak saiki. Yowes dilakoni
masio koyok ngen masi pas pasan ws gak atek ngen ngene maneh
wes. !>

(ya sudah berhenti saya tidak melakukanya lagi mas kalau sampai
saya mlakukanya lagi hancur sudah hidup saya mas pertama
merasa dosa kepada suami, merasa dosa kepada orang tua dan
yang pasti sangat merasa dosa kepada yang maha kuasa ya
sekarang sudah insaf taubatan nasuha meskipun dulu masih
melakukanya secara sembunyi-smbunyi sekarang sudah tidak
melakukanya setelah saya hamil dua bulan ya mau gimana lagi ada

anak skarang meskipun seperti ini pas-pasan sudah saya berhenti.

D. Alasan-alasan menikahi pekerja seks komersial
Sangat menyedihkan untuk para perempuan yang berprofesi
menjadi pelacur alias wanita tuna susila. Jumlah mereka banyak sekali
perempuan yang terjerat dunia hitam sebagai wanita penghibur lelaki
hidung belang. Jika ditanya kepada para wanita pekerja seks
komersial berdasarkan wawancara yang penulis lakukan sebagian

besar tidak ingin menjadi pelacur bekerja menjual diri seperti itu.

>Wawancara Langsung dengan Lisa pada tanggal 08, Desember 2016 jam 21.00 wib
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Berdasarkan alasan-alasan yang diutarakan oleh para subjek
penelitian bahwasanya salah satu cara yang bisa digunakan untuk
membantu para pelacur penjaja cinta satu malam untuk keluar dari
pekerjaanya yaitu dengan menikahi. Hal ini berdasarkan perkataan
ketiga kepala keluarga subjek penelitian (’saya saat itu menikahi istri
saya sama saja halnya dengan berdakwah untuk menolong istri saya
dari dunia prostitusi untuk mengajak istri saya kembali ke jalan yang
benar”.) akan menjadi lebih sempurna apabila para pekerja seks
komersial kembali ke jalan yang benar nan lurus tersebut bersanding
bersanding dengan para lelakiyang soleh, sehingga dapat membuat

hidupnya lebih bahagia dan sejahtera.
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